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PENGARUH PENGETAHUAN PERPAJAKAN, KESADARAN WAJIB PAJAK,  

PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI, DAN SOSIALISASI PERPAJAKAN 

TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI WILAYAH KOTA 

BEKASI DAN SEKITARNYA 

ABSTRAK 
 

Pada penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, pemanfaatan teknologi 

informasi, sosialisasi perpajakan, terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi diwilayah 

Kota Bekasi dan sekitarnya. Penelitian ini menggunakan 150 sampel yang diambil dari 

data kuesioner responden yang diseleksi dengan metode convenience sampling. Penelitian 

ini dalam menginput dan menghitung data menggunakan program Microsoft Excel serta 

diolah menggunakan program SPSS 25. Dalam penelitian yang dilakukan memperoleh 

hasil yang menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 

pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi, sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Kata kunci: Pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, pemanfaatan teknologi 

informasi, sosialisasi perpajakan, kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

 

ABSTRACT 

 
This study has the aim of obtaining empirical evidence regarding the effect of tax 

knowledge, taxpayer awareness, utilization of information technology, tax socialization, 

on individual taxpayer compliance in Bekasi City and its surroundings. This study used 

150 samples taken from respondent questionnaire data selected by the convenience 

sampling method. This research in inputting and calculating data using the Microsoft 

Excel program and processed using the SPSS 25 program. In the research conducted, the 

results show that tax knowledge has a positive and significant effect on individual 

taxpayer compliance, taxpayer awareness has a positive and significant effect on 

individual taxpayer compliance, utilization of information technology has no effect on 

individual taxpayer compliance, tax socialization has a positive and significant effect on 

individual taxpayer compliance. 

 

Keywords: Tax knowledge, taxpayer awareness, utilization of information technology, tax 

socialization, individual taxpayer compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang 

Dalam perkembangannya pajak memiliki peran yang penting guna 

membangun dan memfasilitasi daerahnya masing-masing mulai dari tingkat 

provinsi sampai tingkat daerah. Tanpa adanya kontribusi pajak dalam suatu daerah 

maka daerah tersebut sulit untuk berkembang karena perkembangan tersebut salah 

satunya didapat melalui kontribusi pajak yang dilaksanakan oleh wajib pajak 

dalam daerah tersebut. Menurut Karnedi dan Hidayatulloh (2019) Pajak 

merupakan satu di antara komponen utama didalam struktur pendapatan negara 

yang berfungsi sebagai instrumen untuk membiayai berbagai sektor, seperti 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, pajak memegang 

peranan strategis dalam menjaga keberlangsungan negara, khususnya dalam 

mendukung pelaksanaan pembangunan nasional. 

Kepatuhan perpajakan merujuk pada perilaku wajib pajak dalam pelaksanaan 

kewajiban fiskal yang menjadi tanggung jawabnya secara patuh dan sesuai dengan 

ketentuan yang diatur didalam peraturan undang-undang serta regulasi 

implementasi sistem perpajakan yang sedang diterapkan disuatu negara. 

Mengingat begitu pentingnya kepatuhan wajib pajak dalam mendukung 

optimalisasi perolehan pendapatan negara dari sektor perpajakan, sehingga perlu 

dikaji secara intensif berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan 

tersebut. Salah satu hambatan dalam mengoptimalkan efektivitas pengumpulan 

pajak terletak pada tingkat kepatuhan (tax compliance). Kepatuhan wajib pajak 

dapat dimaknai sebagai perilaku atau sikap dari seorang wajib pajak dalam 

melaksanakan seluruh kewajiban perpajakan serta menerapkan hak-hak 

perpajakannya secara selaras dengan ketentuan ketentuan hukum yang sedang 

diterapkan. Kepatuhan yang dimaksudkan merupakan istilah tingkat sampai 

dimana wajib pajak mematuhi undang-undang perpajakan (Parso & Darmawan, 
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2023). Salah satu parameter kepatuhan wajib pajak ditunjukkan melalui ketepatan 

waktu dalam melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT). PelaporanSPT 

Tahunan dilakukan setiap tahun atas tahun pajak tahun sebelumnya (Jelita & 

Finatariani, 2024)Dalam UU KUP No. 28 tahun 2007 menjelaskan Surat 

Pemberitahuan (SPT)  merupakan dokumen yang dimanfaatkan oleh wajib pajak 

untuk menyampaikan laporan terkait perhitungan dan/atau pembayaran pajak, 

termasuk pelaporan  atasobjek pajak maupun yang  bukan merupakan objek pajak, 

serta informasi mengenai harta dan kewajiban, sesuai dengan ketentuan  peraturan 

perundang-undangan di bidang perpajakan yang berlaku. 

Perilaku wajib pajak dapat diukur dari tingkat kepatuhannya dalam 

Melakukan pengisian serta penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara akurat 

dan sesuai dengan batas waktu yang sudah ditentukan dalam peraturan 

perpajakan. Semakin besar tingkat kepatuhan, maka semakin baik pula 

pelaksanaan dan pemenuhan kewajiban perpajakan mereka. Kepatuhan dalam 

membayar pajak merupakan hal penting bagi  wajib pajak.Namun, beberapa wajib 

pajak cenderung menghindari, mengelak, atau mengabaikan kewajiban pajak, 

yang dapat merugikan negara. Berikut merupakan rasio kepatuhan wajib pajak 

periode 2022 sampai dengan 2024. 

Tabel 1.1 

Rasio Kepatuhan Tahun 2022 – 2024 

Tahun Rasio Kepatuhan 

2022 86,8 % 

2023 86,97 % 

2024 85,72 % 

Sumber: DJP, kontan.co.id-jakarta  

Berdasarkan tabel diatas pada 3 tahun terakhir dari tahun 2022 sampai tahun 

2024 tingkat kepatuhan wajib pajak yang tidak konstan dan masih tergolong 

rendah. Dapat dilihat dimana pada tahun 2022 rasio kepatuhan berada pada 

86,8%, lalu ada  peningkatan pada tahun 2023 yaitu 86,97%, namun ditahun 2024 

mengalami penurunan yaitu 85,72%. Penyebab tingkat kepatuhan pajak rendah 

karena ada berbagai faktor yang menjadi hambatan terhadap kepatuhan wajib 



 

3 
 

pajak yaitu kurangnya pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, 

pemanfaatan teknologi informasi, dan sosialisasi perpajakan. 

Pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman  dasar yang perlu dipahami 

oleh wajib pajak terkait undang-undang serta prosedur perpajakan yang tepat. 

Ketika wajib  pajak memahami fungsi dan peran pajak, oleh karena itu wajib 

pajak akan lebih taat dalam menjalankan kewajiban perpajakannya (Azhari & 

Poewarti, 2023). Selain itu, Pengetahuan perpajakan dapat dimaknai sebagai suatu 

proses pemahaman yang dipunyai oleh wajib pajak terkait aspek-aspek 

perpajakan, yang selanjutnya diimplementasikan dalam  pelaksanaan hak dan 

pemenuhan kewajiban perpajakannya. Penelitian Jelita dan Finatariani (2024) 

menjelaskan kalau pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (WPOP). Berbeda dengan  

penelitian yang dilakukan dengan  Trihana dan Ismunawan (2022), terdapat 

temuan bahwa pengetahuan perpajakan tidak  berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan WPOP. Walaupun seseorang memiliki pengetahuan perpajakan, hal 

tersebut tidak selalu menjamin kepatuhan dalam memenuhi kewajiban pajak. 

Berbagai faktor lain, seperti pengaruh dari lembaga atau individu, dapat juga 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Sehingga seseorang tetap bisa patuh dalam 

menjalankan kewajiban perpajakannya meskipun tidak memiliki pengetahuan 

perpajakan yang mendalam. 

Faktor kedua yang mempengaruhi ketidak patuhan dalam pemenuhan 

perpajakan adalah kesadaran wajib pajak. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kesadaran diartikan sebagai situasi di mana seseorang 

mengetahui, memahami, dan merasakan sesuatu. Dalam konteks perpajakan, 

kesadaran wajib pajak merujuk pada kemampuan mereka untuk mengenali, 

memahami, dan menjalankan kewajiban perpajakan sesuai dengan  ketentuan 

yang diterapkan oleh pemerintah. Temuan studi yang diungkapkan oleh Jelita dan 

Finatariani (2024) mengungkapkan kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan WPOP. Serta temuan studi yang 

dilakukan oleh Azizah dan Nurhayati (2023) telah membuktikan bahwa kesadaran 

wajib pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WPOP.
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 Faktor ketiga yang mempengaruhi ketidak patuhan dalam pemenuhan 

perpajakan adalah pemanfaatan teknologi informasi. Menurut Jelita dan 

Finatariani (2024) teknologi informasi berfungsi untuk menggantikan peran 

manusia dengan mengotomatisasi berbagai proses. Dalam pelayanan publik, 

pemanfaatan teknologi informasi oleh instansi pemerintah menjadi strategi untuk 

meningkatkan efisiensi layanan serta mendukung penerapan E-Government. 

Selain itu,  masyarakat yang sudah terbiasa dengan teknologi informasi akan lebih 

mudah dalam melaksanakan berbagai aktivitas dari rumah. Hasil penelitian Jelita 

dan Finatariani (2024) menunjukan bahwa pemanfaattan teknologi informasi 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi, hal ini menjelaskan kalau banyak masyarakat yang telah memahami 

informasi serta peraturan perpajakan terbaru melalui teknologi informasi. Oleh 

karena itu, masih ada sejumlah WPOP yang tetap menaati peraturan pemerintah 

terkait penerapan teknologi informasi dalam sistem perpajakan. Namun pada 

penelitian Magribi dan Yulianti (2022) menyatakan bahwa adanya pemanfaatan 

teknologi dalam sistem informasi perpajakan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan WPOP. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

masyarakat terhadap teknologi informasi yang digunakan dalam proses pelaporan 

pajak 

Faktor keempat yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah sosialisasi 

perpajakan. Sosialisasi perpajakan suatu upaya yang dilaksanakan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak untuk mensosialisasikan informasi terkait perpajakan, termasuk 

peraturan dan perundang-undangan kepada masyarakat. Oleh sebab itu, sosialisasi 

wajib pajak harus dilaksanakan secara berkala dan optimal agar masyarakat lebih 

memahami pajak serta dapat mendorong bertambahnya jumlah wajib pajak. 

Secara tidak langsung, hal ini juga dapat meningkatkan kepatuhan dan 

penerimaan pajak (Junita & Husda, 2023). Temuan studi yang diungkapkan oleh 

Sufiyanto, H.SKristiani, Triatmaja, Pratiwi, dan Wulandari (2024) menjelaskan 

kalau sosialisasi pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sedangkan menurut penelitian dari 

Febriyanti, Mahaputra, dan Sudiartana (2022) menjelaskan bahwa adanya 
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sosialisasi pajak tidak memiliki pengaruh kepada ketaatan wajib pajak orang 

pribadi. Hal ini menunjukan pelaksanaan sosialisasi yang dilaksanakan secara 

berkala dan optimal tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak atas kewajiban 

pajaknya. 

Merujuk pada uraian yang telah disampaikan, peneliti memandang topik ini 

sebagai isu yang relevan dan signifikan untuk ditelaah lebih lanjut. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilaksanakan dengan judul “PENGARUH PENGETAHUAN 

PERPAJAKAN, KESADARAN WAJIB PAJAK, PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI INFORMASI, DAN SOSIALISASI PERPAJAKAN TERHADAP 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI WILAYAH KOTA 

BEKASI DAN SEKITARNYA”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah topik yang menarik untuk diteliti 

karena kepatuhan WP merupakan salah satu aspek yang penting didalam suatu 

negara. Pajak di Indonesia merupakan hal yang wajib sebagai kontribusi 

masyarakat mempunyai tanggung jawab atau kewajiban untuk membayar pajak, 

dimana kepedulian membayar pajak yang saat ini semakin sulit untuk dipatuhi 

(Kurnia & Sukadana, 2021). Berikut merupakan berbagai faktor yang menjadi 

hambatan terhadap kepatuhan wajib pajak berdasarkan penelitian terdahulu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jelita dan Finatariani (2024) menjelaskan kalau 

pengetahuan wajib pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan WPOP. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan dengan Trihana dan 

Ismunawan (2022), terdapat temuan bahwa pengetahuan perpajakan tidak 

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap ketaatan wajib pajak orang 

pribadi. Temuan penelitian yang diungkapkan oleh Jelita dan Finatariani (2024) 

mengungkapkan kesadaran wajib pajak mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Serta penelitian yang 

diimplementasikan oleh Azizah dan Nurhayati (2023) telah membuktikan bahwa 

kesadaran wajib pajak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian Jelita dan Finatariani (2024) 



 

6 
 

menunjukan kalau  pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kepatuhan WPOP, namun pada penelitian Magribi dan Yulianti 

(2022) menyatakan kalau adanya pemanfaatan teknologi informasi dalam sistem 

informasi perpajakan tidak mempengaruhi kepatuhan WPOP. Hasil penelitian 

Sufiyanto dkk. (2024) menjelaskan bahwa sosilisasi perpajakan memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan WPOP, namun pada penelitian 

Febriyanti, Mahaputra, dan Sudiartana (2022) menjelaskan bahwa adanya 

sosialisasi perpajakan tidak mempengaruhi kepatuhan waijb pajak orang pribadi. 

3. Batasan Masalah 

Agar mendapatkan gambaran yang jelas berlandaskan pada uraian latar 

belakang masalah maka batasan masalah subjek penelitian ini yaitu semua wajib 

pajak orang pribadi yang sudah memiliki penghasilan diwilayah kota bekasi dan 

sekitarnya. Penelitian ini menerapkan satuvariabel terikat yaitu kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi, sedangkan variabel bebas menggunakan empat variabel yakni 

pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, pemanfaatan teknologi informasi, 

dan sosialisasi perpajakan. 

4. Rumusan Masalah 

Mengacu pada pembahasan latar belakang yang telah dipaparkan, sehingga 

perumusan masalah dalam penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut: 

a. Apakah pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di wilayah Kota Bekasi dan sekitarnya?  

b. Apakah kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di wilayah Kota Bekasi dan sekitarnya? 

c. Apakah pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di wilayah Kota Bekasi dan 

sekitarnya? 

d. Apakah sosialisasi perpajakan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di wilayah Kota Bekasi dan sekitarnya? 
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B. TUJUAN & MANFAAT  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk membuktikan secara 

empiris:  

a. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak  

b. Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak  

c. Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kepatuhan wajib pajak  

d. Pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:  

a. Manfaat untuk teori  

1. Penelitian ini dapat diharapkan menjadi ilmu pengetahuan dan wawasan 

ilmiah serta refrensi dalam ilmu pengetahuan khusunya perpajakan yang 

dapat bermanfaat bagi penulis maupun pembaca terkait dengan pengaruh 

pengetahuan perpajakan, kesadaran waib pajak, pemanfaatan teknologi 

informasi, dan sosilisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di wilayah Kota Bekasi dan sekitarnya. 

2. Hasil penelitian yang dilaksanakan diharapkan bisa menjadi acuan sebagai 

proses belajar, sehingga dapat memahami teori- teori yang telah diperoleh 

dan diterapkan dalam penelitan ini. Adapun manfaat lainnya yang dapat 

digunakan sebagai konstribusi terhadap pengembangan literatur dalam 

bidang perpajakan khususnya terkait pada kepatuhan wajib pajak. 

 

b. Manfaat untuk praktik  

1. Bagi kantor pelayanan pajak yang melayani serta berhadapan langsung 

dengan wajib pajak, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

rekomendasi yang membangun untuk meningkatkan kualitas kinerja yang 

lebih baik dalam melayani wajib pajak. Serta penelitian ini bermanfaat 

bagi pemerintah dalam berupaya menaikan target pendapatan pajak.  
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2. Bagi wajib pajak orang pribadi, dengan adanya penelitian ini diharapkan 

untuk dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan lebih 

sadar dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya.
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